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Pasien Asam Urat 
 

Disentrifus dengan 
kecepatan 3000 rpm 
Selama 10 menit. 
 

Dilakukan pengambilan darah 
vena sebanyak 3 ml menggunakan 
vacuteiner  

LAMPIRAN I 

Skema Kerja Penelitian 

 
 
 

 

        

 

  

 

 

 

 

 

 

                                       
                                         

  

 

 
 

 

  

 
 

 

                                             

 

 

  Sampel Penelitian 

Darah Urine 

Asam Urat (mg/dl) Kristal Asam Urat (+) 

  Analisis Data 

  Pembahasan 

  Kesimpulan 

Dimasukkan kedalam tabung 
kemudian disentrifus 10 
menit dengan kecepatan 
3000 rpm 

Diminta persetujuan untuk menjadi sampel 
penelitian sesuai kriteria sampel dengan mengisi 
inform consent 

Dilakukan penampungan urine 
menggunakan pot urine 

Serum 

Dilakukan pemeriksaan Secara 
Spektrofotmetrik 

Dilakukan pemeriksaan secara 
Mikroskopik 
 

Sedimen  



34 
 

 
 

LAMPIRAN II 
FORMULIR PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

 
KORELASI KADAR ASAM URAT DALAM DARAH DAN KRISTAL ASAM URAT 

DALAM URINE 
 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama/umur  : 

Alamat  : 

No.rekam medis  : 

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah mendapatkan 

penjelasan dan kesempatan bertanya hal-hal yang belum saya mengerti tentang 

penelitian ini. Penjelasan tersebut meliputi manfaat dan keuntungan serta efek 

samping dari pengambilan darah yang akan saya dapatkan selama penelitian ini. 

Efek samping yang paling mungkin ditimbulkan adalah terjadinya hematoma. 

Bila terjadi demikian peneliti akan melakukan terhadap efek samping tersebut 

dan memberikan penanganan sesuai prosedur. 

 Setelah mendapatkan penjelasan tersebut, dengan ini saya menyatakan 

secara sukarela ikut serta dalam penelitian ini dan saya berhak mengundurkan 

diri bila ada alasan sehubungan dengan kesehatan saya. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya, dengan penuh 

kesadaran dan tanpa paksaan. 

                                                                               Makassar,  November 2012 

Saksi,                                                                             yang menyatakan, 

 

1 …………………………. 

2 …………………..….…..                                       ( ...........................................)            

 
Penanggung Jawab Medik                                     Penanggung Jawab Penelitian, 
Rekan Peneliti III                                                    Peneliti Utama, 

                                                               
 
Prof.Dr.H. Tadjuddin Naid, M.Sc., Apt                  Ita Ayuningsih Mas’ud 
Selaku Pembimbing Kedua                                    085 255 602 533 
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LAMPIRAN III 
Hasil Uji Statistik 

Hasil Analisa Kadar Asam Urat Dalam Darah Dan Kristal Asam Urat 
Dalam Urine 

 

Statistics 

  umur Jenis Kelamin Kristal Asam urat Asam Urat 

N Valid 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 

 Mean 51.7500 1.3611 1.8056 6.9389 

Std. Error of Mean 2.85618 .08119 .68755 .26078 

Median 52.0000 1.0000 .0000 7.2000 

Mode 29.00a 1.00 .00 3.80a 

Std. Deviation 17.13705 .48714 4.12532 1.56466 

Variance 293.679 .237 17.018 2.448 

Range 57.00 1.00 15.00 5.90 

Minimum 23.00 1.00 .00 3.80 

Maximum 80.00 2.00 15.00 9.70 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Kristal Asam urat 1.8056 4.12532 36 

Asam Urat 6.9389 1.56466 36 
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Correlations 

  Kristal Asam urat Asam Urat 

Kristal Asam urat Pearson Correlation 1 -.725-** 

Sig. (2-tailed)  .000 

Sum of Squares and Cross-

products 

595.639 -163.828- 

Covariance 17.018 -4.681- 

N 36 36 

Asam Urat Pearson Correlation -.725-** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

Sum of Squares and Cross-

products 

-163.828- 85.686 

Covariance -4.681- 2.448 

N 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN IV 

Gambar Alat Penelitian 

   

  

  
 

 

Gambar 3: reagen asam urat (fluitest) 

 

 

Gambar 1: sentrifuge Gambar 2: mikropipet dan tips blue 
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Gambar 4: Fotometer 5010 untuk pemeriksaan asam urat 

 

Gambar 5:  Kristal Asam Urat Dalam Urine 

 

 


